
 

Seminar Nasional Ke-Indonesiaan VII 
November 2022, pp. 99-104 

FPIPSKR 
Universitas PGRI 
Semarang 

 

99 
 

PENGARUH MODIFIKASI OLAHRAGA GOALBALL TERHADAP 

KEMAMPUAN LEMPAR TANGKAP PADA SISWA TUNA NETRA SLB NEGERI 1 

PEMALANG 

 

Hafid Kurniawan 

hafid424242@gmail.com  

Universitas PGRI Semarang 

 

Abstrak 

Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan nasional yang bertujuan 

untuk pengembangkan kemampuan peserta didik melalui aktivitas jasmani. Pendidikan jasmani 

adaptif di sekolah – sekolah luar biasa terutama pada anak tunanetra ini, maka anak dapat berkreasi 

dan berprestasi. Rumusan masalah penelitian ini apakah permainan goalball dapat meningkatkan 

kemampuan lempar tangkap pada anak tunanetra di SLB Negeri 1 Pemalang? Tujuan penelitian ini 

mengetahui apakah pembelajaran permainan olahraga goalball dapat digunakan untuk anak tunanetra 

dalam meningkatkan kemampuan mobilitas.  Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah teknik teknik total 

sampling. Sampel yang digunakan adalah kelas 4, 5 dan 6 sebagai kelompok kontrol dan  kelompok 

eksperimen yang ditentukan secara acak berdasarkan kelas atau kelompok yang sudah ada di sekolah. 

Teknik pengambilan data yaitu teknik tes pretest dan postets dengan teknik analisis data normalitas, 

homogenitas, uji hipotesis.  Berdasarkan hasil perhitungan uji t  bahwa nilai Sig. (2-tailed) = 0,001 < 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dengan kata lain terdapat peningkatan motorik kasar 

yang signifikan pada permainan goalball  terhadap siswa tunanetra SD kelas 4, 5 dan 6 SLB Negeri 1 

Pemalang. Kemudian dari hasil mean pretest dan postest terdapat perbedaan atau selisih dengan 

kelompok kontrol sebsar 2%. Sehingga dapat dikatakan adanya peningkatan yang signifikan terhadap 

permainan goallbal. Kesimpulan berdasarkan analisis hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh modifikasi permainan olahraga goalball terhadap kemampuan lempar tangkap siswa 

tunanetra SLB Negeri 1 Pemalang. Saran yang menulis sampaikan kepada guru hendaknya selalu 

mencoba hal-hal baru dalam proses pembelajaran olahraga.  

Kata kunci: olahraga goalball , kemampuan, lempar tangkap 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan nasional yang 

bertujuan untuk pengembangkan kemampuan peserta didik melalui aktivitas jasmani. Sehingga 

pendidikan jasmani harus diajarkan kepada setiap peserta didik pada semua jenjang  pendidikan 

(Paramitha, 2018). Pembelajaran pendidikan jasmani dimulai dalam termin usia dini buat merangsang 

pertumbuhan organik, motorik, intelektual & perkembangan emosional. Hal tadi mengindikasikan 

bahwa dalam termin usia dini, pendidikan jasmani memiliki kiprah yg sangat krusial membangun 

karakter. (Anggara, 2018). Pendidikan jasmani pada bahasa aslinya merupakan Physical education is 

education of and through movement.  

Pendidikan jasmani secara generik diartikan menjadi proses pendidikan melalui kegiatan 

jasmani, permainan atau olahraga terpilih buat mencapai tujuan pendidikan. Dari pengertian 

Pendidikan Jasmani diatas maka peneliti bisa menyimpilkan bahwa Pendidikan Jasmani adalah suatu 

proses pembelajaran yg melibatkan kegiatan jasmani & direncanakan secara sistematik yg bertujuan 

buat menaikkan individu secara organik, neuromoskuler, perseptual, kognitif, sosial & emosional.  

Goalball merupakan permainan yg dimainkan oleh 2 tim yg masing-masing terdiri 

berdasarkan 3 pemain, menggunakan aporisma 3 pemain pengganti buat setiap tim. Permainan ini 

dimainkan pada gimnasium pada lapangan ukuran 18,0m x 9,0m, yg dibagi sebagai 2 bagian sang 

garis tengah. Tim permanen berada pada 1/2 lapangan mereka sendiri selama pertandingan. Tujuan 

permainan ini merupakan supaya setiap tim melempar bola menggunakan tangan, pada sepanjang 

lantai, menggunakan maksud supaya bola melewati garis gawang versus ad interim tim lain berusaha 

mencegah hal ini terjadi.  

Pembelajaran olahraga goalball dalam anak tunanetra pada Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 

1 Pemalang adalah penerapan pendidikan jasmani adaptif yg wajib dikembangkan, bahwasanya anak 

tunanetra pada SLB Negeri 1 Pemalang perkembangan motorik kasarnya masih lemah. Dalam hal ini 

perlu ditingkatkan motorik kasar dalam siswa tunanetra SBL negeri 1 Pemalang menggunakan 

diterapkannya olahraga goalball dalam anak tunanetra tersebut, sebagai akibatnya murid SLB Negeri 

1 Pemalang menerima edukasi pentingnya pendidikan jasmani adaptif melalui olahraga goalball & 

bisa menaruh rasa percaya diri yg tinggi dan menambah daya peka atau motorik kasar melalui alat 

pendengar anak tunanetra.  

Berdasarkan penerangan pada data dibawah, maka bisa ditinjau bahwa motorik kasar sangat 

krusial buat aktivitas sehari-hari, tetapi observasi bisa ditinjau berdasarkan output belajar murid SLB 

Negeri 1 Pemalang bisa dikatakan masih lemah. Hal tadi dihasilkan berdasarkan output observasi 

awal, yg dilaksanakan dalam hari Minggu, dua Juni 2021, pada tempat tinggal masing-masing murid 

SLB Negeri 1 Pemalang. Dari permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Modifikasi Olahraga Goalball Terhadap Kemampuan Lempar Tangkap pada 

Siswa Tunanetra SLB Negeri 1 Pemalang”  
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dan desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pre-test dan post-test kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Populasi penelitian ini adalah siswa SD kelas 4, 5 dan 6 SLB Negeri 1 Pemalang. 

Dalam penelitian ini digunakan sebanyak 12 siswa.  

Lokasi dalam penelitian ini pada SLB Negeri 1 Pemalang.  

Metode analisis data penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, pembahasan hasil penelitian disajikan sebagai 

berikut. Pengaruh latihan olahraga goalball pada siswa tunanetra SLB Negeri 1 Pemalang terdapat 

peningkatan. Dibahas dalam bentuk hasil penelitian terhadap siswa SD kelas 4, 5 dan 6 SLB Negeri 1 

Pemalang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada efek peningkatan terhadap permainan olahraga 

goalball. Hasil tersebut dapat dilihat pada peningkatan pre-test dan post-test kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, dari perhitungan tersebut rata-rata  skor pre-test yang didapat pada kelas kontrol sebesar 

1,8% selanjutnya hasil rata-rata skor post-test yang didapat pada kelas kontrol sebesar 3% dalam hal 

ini adanya peningkatan pada kelas kontrol. Selanjutnya hasil perhitungan pada kelompok eksperimen 

dapat dilihat pre-test dengan rata-rata skor 2% selanjutnya hasil rata-rata skor post-test yang didapat  

pada kelas eksperimen sebesar 3,6% dalam hal ini perbandingan antara post-test dan pre-test kelas 

kontrol dan eksperimen menunjukan adanya kenaikan.  

Perhitungan uji hipotesis yang dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

mendapatkan hasil sebagai berikut. Hasil nilai pre-test dan pos-test pada uji hipotesis mendapatkan 

nilai rata-rata selisih -1,167 dengan T tabel -3,796 mendapatkan T hitung 2.015 dalam hal ini nilai p 

< 0,05 dan nilai sig 2 tailed 0,013 dapat disimpulkan bahwa  0,013 < 0,05 maka hasil nilai 

mean pre-test dan post-test terdapat perbedaan atau selisih kelompok kontrol sebesar 1,167 

dengan kata lain meningkat sebsar 1,2%. Untuk kelompok kontrol dinyatakan signifikan 

dengan mendapatkan nilai Asymp. Sig (2 tailed) lebih kecil dari 0,05 dilihat dari hasil tersebut 

terdapat peningkatan permainan goalball yang signifikan atau mengalami sedikit 

peningkatan. Hasil perhitungan nilai pre-test dan pos-test pada uji hipotesis kelompok 

eksperimen mendapatkan nilai rata-rata selisih -1,667 dengan T tabel -7,906 mendapatkan T 

hitung sebesar 2.015 dalam hal ini nilai p > 0,05 maka Ho diterima dan jika p < 0,05 maka 

Ha ditolak diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) = 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima dengan kata lain terdapat peningkatan motorik kasar yang signifikan pada 
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permainan goalball. Kemudian dari hasil mean pre-test dan post-test terdapat perbedaan atau 

selisih dengan kelompok kontrol sebsar 2%. Sehingga dapat dikatakan adanya peningkatan 

yang signifikan terhadap permainan goallbal untuk meningkatkan motorik kasar pada siswa 

tunanetra SD kelas 4, 5 dan 6 SLB Negeri 1 Pemalang. 

SIMPULAN DAN SARAN  

A. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama, terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

permainan goalball sebelum dan sesudah diberi latihan. Hal ini dapat dibuktikan pada  

deskripsi berdasarkan hasil perhitungan uji Paired sample t-test diperoleh nilai 

signifikasi 0,013 < 0,05. Sehingga Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari pemberian latihan permainan olahraga goalball untuk 

meningkatkan motorik kasar siswa tunanetra siswa SD kelas 4, 5 dan 6 SLB Negeri 1 

Pemalang.  

B. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut:  

1. Guru penjasesorkes hendaknya selalu mencoba hal-hal baru dalam proses 

pembelajaran olahraga. 

2. Peserta didik hendaknya fokus dan mau diberikan arahan oleh guru untuk 

mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung. 
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